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Abstrak 
 

Samsung mengalami penurunan persentase penjualan sebesar 15,2% menjadi 53,5 juta pada kuartal II 

tahun 2023 dibandingkan dengan data kuartal II pada 2022 lalu dengan angka penjualan sebesar 63,1 

juta. Guna mencegah penurunan penjualan lebih lanjut dan menjaga serta meningkatkan penjualannya 

di Indonesia, perusahaan Samsung perlu memahami faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

smartphone Samsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh dari harga, kualitas 

produk, citra merek dan promosi secara simultan terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung, 

pengaruh secara parsial dan saran apa yang dapat diberikan bagi perusahaan Samsung guna 

meningkatkan posisinya di pasar smartphone di Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan jumlah sampel 200 menggunakan metode convenience sampling. Pengolahan data 
dengan regresi logistik biner. Hasil dari penelitian ini adalah harga, kualitas produk, citra merek dan 

promosi secara simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 33,2%. Secara 

parsial, kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone Samsung, dengan persamaan regresi logistik Y (x) = -9,354 + 0,122X2 + 

0,244X3. Perusahaan Samsung dapat lebih memperhatikan kualitas produknya, misalkan dengan 

menambah fitur-fitur canggih di produknya. Kemudian untuk aspek citra merek, Samsung dapat 

menjadikan artis atau selebgram ternama untuk meningkatkan citra mereknya di mata masyarakat.  

 

Kata kunci: smartphone; harga, kualitas produk; citra merek, promosi; regresi logistik biner 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Samsung's sales decreased by 15.2% to 53.5 million in the Q2 of 2023 from 63.1 million in the Q2 of 

2022. To prevent a decline in sales and increase sales in Indonesia, Samsung needs to understand the 

factors that influence people's decisions to buy Samsung smartphones. This research aims to determine 
the simultaneous influence of price, product quality, brand image, and promotion on the decision to 

purchase Samsung, as well as their partial effects. Additionally, recommendations are provided for 

Samsung to improve its position in Indonesia. The data collection method involved using a 

questionnaire with a sample size of 200, employing convenience sampling. Data processing using 

binary logistic regression. The results of the study indicate that collectively, price, product quality, 

brand image, and promotion have a 33.2% influence on the decision to purchase. Partially, product 

quality and brand image significantly influence the decision to purchase Samsung, with the logistic 

regression equation Y (x) = -9.354 + 0.122X2 + 0.244X3. Samsung should pay more attention to the 

quality of its products, such as incorporating advanced features. Additionally, for brand image, 

Samsung could collaborate with well-known celebrities or influencers to enhance its brand image in 

the eyes of the public. 

Keywords: smartphone; price; product quality; brand image; promotion; binary logistic regression 

 

 

1. Pendahuluan 

Smartphone merupakan telepon genggam atau 

telepon seluler pintar yang memiliki beberapa fitur 

canggih, di antaranya adalah telepon, kamera, SMS, 
pemutar musik dan video, internet, aplikasi game, 

editing document. Fitur-fitur canggih inilah yang 

menyebabkan smartphone diminati banyak orang 

karena dapat memberikan kemudahan selain untuk 

berkomunikasi juga untuk melakukan berbagai 
kegiatan sehari-hari.  

Saat ini ada berbagai macam merek 

smartphone yang beredar di masyarakat, di antaranya 

adalah Samsung, Iphone, OPPO dan Vivo (Santika, 

2023). Samsung sebagai salah satu vendor smartphone 
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di Indonesia mengalami penurunan penjualan sebesar 

15,2% pada kuartal II tahun 2023 sebesar 53,5 juta 

dibandingkan data kuartal II tahun 2022 sebesar 63,1 

juta. Penurunan penjualan ini sangat besar bila 

dibandingkan dengan penurunan yang dialami oleh 

merek lain seperti Apple yang turun 2% dan OPPO 

yang turun 7% (IDC, 2023). Penurunan persentase 

penjualan ini harus segera ditanggapi oleh Samsung 

karena apabila Samsung tidak membuat strategi yang 

tepat, maka dapat mengakibatkan Samsung keluar dari 

merek teratas di Indonesia dan lebih buruknya lagi 

Samsung dapat gagal bersaing dan keluar dari pasar 

Indonesia seperti yang dialami oleh Lenovo pada 

tahun 2018 lalu (Jemadu, 2022). Bagi perusahaan 

Samsung, untuk memahami fenomena ini perlu 
mempelajari lebih dalam tentang keputusan pembelian 

smartphone merek Samsung. Hal ini dilakukan agar 

perusahaan dapat membuat strategi yang tepat untuk 

dijalankan agar Samsung dapat meningkatkan 

penjualannya di Indonesia.   

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian dari 

Muliasari (2019), Prasetyono dkk (2021), Jodi dkk 

(2022), Sjukun dkk (2022) menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan hasil penelitian dari Muliasari 

(2019), Rihayana dkk (2022), Jodi dkk (2022) 

memberikan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian 

penelitian Rihayana dkk (2022) citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dan hasil penelitian dari Prasetyono dkk 

(2021), Jodi dkk 2022), Sjukun dkk (2022) 

menunjukkan bahwa promosi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut 

dapat diperoleh informasi bahwa secara parsial atau 

terpisah, beberapa variabel yaitu harga, kualitas 

produk, citra merek dan promosi memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Kebaruan atau novelty 

pada penelitian ini yaitu apakah ketika keempat 

variabel tersebut diteliti menggunakan satu kuesioner 

yang sama kepada responden yang sama, akan 

memiliki hasil yang sama seperti penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat ditentukan empat hipotesis sebagai 

berikut, yang ditunjukan pada Gambar 1: 

H1:  Harga berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian smartphone merek 

Samsung 

H2:  Kualitas produk berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone 

merek Samsung 

H3: Citra merek berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone 

merek Samsung 

H4: Promosi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian smartphone merek 

Samsung 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

pengaruh dari harga, kualitas produk, citra merek dan 

promosi secara simultan terhadap keputusan 

pembelian smartphone merek Samsung, (2) Pengaruh 

secara parsial dari harga, kualitas produk, citra merek, 

promosi terhadap keputusan pembelian smartphone 
merek Samsung (3) Saran apa yang dapat diberikan 

bagi perusahaan Samsung guna meningkatkan 

posisinya di pasar smartphone Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 
2.1 Regresi Logistik 

Penelitian ini menggunakan regresi logistik 

dalam pengolahan datanya karena aspek yang menjadi 

pertanyaan utama dari kuesioner adalah apakah 

responden akan membeli atau tidak membeli 

smartphone merek Samsung. Untuk meneliti aspek 

dengan dua jawaban seperti itu dapat menggunakan 

analisis regresi logistik.  

Regresi logistik biner adalah metode untuk 

analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan 

antara variabel independen terhadap dependen, di 

mana variabel dependen berupa kategori, dalam 
regresi logistik biner kategorinya ada 2, yaitu 0 dan 1. 

Model regresi logistik pada variabel prediktor yaitu 

x1, x2, xp dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝜋(𝑥) = 
exp(β0 + β1X1 +⋯+ βpXp)

1 + exp(β0 + β1X1 +⋯+ βpXp )
                  (1) 

 

Keterangan: 

𝛽0 : Intercept  

𝛽1 : Koefisien variabel parameter xj (j=1,2,…,p) 

p : Banyaknya variabel prediktor  

 

1) Uji Serentak 

Uji serentak dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi parameter β terhadap variabel dependen 

secara keseluruhan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan likelihood ratio test. Hipotesis dari uji 

serentak sebagai berikut: 

 

𝐻0 : β1 = β 2 =….= βp = 0 

𝐻1 : minimal terdapat satu βj ≠ 0 ; dengan j = 1,2,…,p 

 

Gambar 1. Model Konseptual 
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Taraf signifikan sebesar α. Daerah penolakan adalah 

Tolak H0 jika, G2 > 𝑥2 (α, df) atau sig < α 
 

𝐺2 = −2 𝑙𝑛 
𝐿0

𝐿1
                                                       (2) 

 

Keterangan: 

G  = Likelihood ratio test 

𝐿0 = Likelihood untuk model yang semua parameter      

sama dengan nol 

𝐿1  = Likelihood untuk model lengkap 

2) Uji Parsial 

Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh 

setiap β secara parsial. Hasil pengujian secara parsial 

akan menunjukkan suatu variabel independen 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen 

dan layak atau tidak masuk ke dalam model. Pengujian 

parsial dilakukan menggunakan Uji Wald dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : βj = 0 

𝐻1 : βj ≠ 0 ; dengan j = 1,2,…,p 

Taraf signifikan sebesar α. Daerah penolakan adalah 

Tolak H0 jika W2 > 𝑥2 (α, df) atau sig < α 
 

Statistik uji:  
 

𝑊2 =  
𝛽𝑗

2

𝑆𝐸 (𝛽𝑗)2
                                                        (3) 

 

3) Estimasi Parameter 

Metode umum estimasi parameter yang 

digunakan dalam regresi logistik adalah Maximum 

Likelihood Estimation. MLE digunakan untuk 
memaksimalkan nilai fungsi likelihood dan 

mensyaratkan bahwa data harus mengikuti distribusi 

tertentu. Regresi logistik dapat ditentukan fungsi 

likelihood nya karena setiap pengamatan mengikuti 

distribusi Bernoulli. Berikut fungsi likelihood dari 

gabungan setiap pasangan: 

Statistik uji:  
 

Ɩ(�̂�) = 𝛱𝑖=1
𝑛 f(xi) = 𝛱𝑖=1

𝑛 𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖(1-𝜋(𝑥𝑖))1−𝑦𝑖            (4) 

 

Dimana 
 

L(�̂�) = Ʃ𝑗=0
𝑝

[Ʃ𝑖=1
𝑛 𝑦𝑖𝑥𝑖𝑗] �̂�𝑗 − Ʃ𝑖=1 

𝑛 𝑙𝑛 ( 1 +

𝑒𝑥𝑝 (Ʃ𝑗=0
𝑝

 �̂�𝑗𝑥𝑖𝑗)]                                                     (5) 

 

4) Uji Kesesuaian Model 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas secara bersama-sama di 

dalam model menggunakan Uji Hosmer and 

Lemeshow dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : βj = 0 

𝐻1 : βj ≠ 0; dengan 𝑗 = 1,2,…,𝑝 

Taraf signifikan sebesar α. Daerah penolakan adalah 

Tolak H0 jika, sig < α dan �̑� > 𝑥2(𝛼,𝑑f) 
 

Statistik uji:  

Ĉ =  Ʃ𝑗=1
𝑗 𝑜𝑗−𝑛′𝑗 �̅�𝑗

2

𝑛′
𝑗�̅�𝑗(1−�̅�𝑗)

                                          (6) 

 

Keterangan: 

𝑗   : Jumlah grup (Kombinasi kategori dalam model 

serentak) 

𝑛’𝑗: Total pengamatan dalam grup ke-j 

𝑜𝑗 : Observasi pada grup ke-j 

�̅�𝑗 : Rata-rata taksiran peluang 

 

 

5) Odds Ratio 

Interpretasi terhadap koefisien parameter ini 

dilakukan agar dapat menentukan kecenderungan atau 

hubungan fungsional antara variabel independen 

dengan variabel dependen dan menunjukkan pengaruh 

perubahan nilai pada variabel yang bersangkutan. 

Besaran yang digunakan adalah Odds ratio atau 𝑒𝛽 dan 

dinyatakan dengan 𝛹. Nilai odds ratio dihitung 

menggunakan rumus berikut: 𝜓 = exp (�̂�1)  (7) 

 

6) Ketepatan Klasifikasi 

Prosedur klasifikasi adalah suatu evaluasi yang 

bertujuan agar dapat melihat peluang kesalahan 

klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi 
klasifikasi. Untuk mendapatkan klasifikasi yang 

optimal, dan lebih spesifik diuji dengan menggunakan 

Sensitivity dan Specificity serta dilanjutkan 

mengevaluasi performansi model klasifikasi dengan 

G-mean. Berikut rumus yang digunakan: 
 

𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 =  
𝑛11

𝑛11+𝑛12
𝑥 100%                               (8) 

 

𝑠𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 =
𝑛22

𝑛22+𝑛21
𝑥 100%                                (9) 

 

𝐺 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 =  √𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑥 𝑠𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦             (10) 
 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari responden tanpa melalui 

perantara. Informasi diperoleh dari responden dengan 

menggunakan kuesioner, yang disebarkan melalui 

Whatsapp dengan bentuk kuesioner dari Google Form.  

 

2.3 Populasi Dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah pengguna 

smartphone Samsung di Indonesia. Sampel dari 

penelitian ini adalah pengguna smartphone Samsung 

di Jakarta karena pengguna smartphone di Jakarta 

merupakan pengguna smartphone terbanyak pertama 

di Indonesia. Berdasarkan metode analisis yang 

digunakan, yaitu regresi logistik, jumlah minimal 
sampel yang dibutuhkan berdasarkan teori dari Hair 

dkk. (2014) bahwa minimal observasi adalah 10 kali 

per parameter. Sehingga dengan 20 parameter yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka diperoleh 

jumlah minimal sampel adalah 200 sampel.  

 

2.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen terdiri harga, kualitas 

produk, dan citra merek. Kemudian variabel dependen 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
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keputusan pembelian.  Variabel independen yang 

digunakan di dalam penelitian ini dijelaskan pada 

Tabel 1. Skala interval yang digunakan dalam 

pengukuran indikator dari setiap variabel prediktor 

adalah sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 

 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah keputusan seseorang dalam 

melakukan pembelian dengan skala pengukuran 
nominal. Berikut merupakan keterangan dari skala 

nominal yang digunakan: 

1 = Melakukan pembelian  

0 = Tidak melakukan pembelian 

 

Angka yang akan diolah di dalam SPSS dari masing-

masing variabel X adalah jumlah jawaban responden 

dari setiap item indikator untuk variabel tersebut. 

 

2.5 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

validitas dan tingkat validitas dan keberlakuan data. 

Tingkat signifikansi uji validitas adalah 0,05. Jika r 

hitung > r tabel cara membacanya maka dianggap 

valid dan sebaliknya. Cara menentukan besar nilai r 

tabel adalah r tabel = df (N-2) dengan sampel yang 
diteliti 200 responden, maka r tabelnya adalah 0,1166. 

 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah keandalan alat ukur yang 

mengukur kuesioner dan memiliki sifat variabel atau 

indikator struktural. Suatu instrumen penelitian 

dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 Ghozali (2016). Maka 

dari itu, kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

• Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, 

maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat 

diandalkan (reliable). 

• Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, 

maka item pertanyaan dalam kuesioner tidak 

dapat diandalkan (not reliable). 
 

2.6 Tahapan Pengolahan Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis 

penelitian ini adalah melakukan analisis regresi 

logistik biner untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan uji signifikansi parameter secara 

serentak dan menghitung pengaruh simultan 

b. Melakukan uji secara parsial dan menghitung 

estimasi parameter 

c. Menghitung nilai Odds Ratio 

d. Melakukan uji kesesuaian model  

e. Menentukan ketepatan klasifikasi  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

  

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel/ Indikator Sumber 

X1 Harga (Amilia & Nst, 2017) 

X11 Keterjangkauan harga  

X12 Kesesuaian harga dengan manfaat  

X13 Kesesuaian harga dengan kualitas  

X14 Harga sesuai dengan kemampuan/daya saing harga  

X2 Kualitas Produk (Amilia & Nst, 2017) 

X21 Kinerja  

X22 Daya tahan  

X23 Kesesuaian dengan spesifikasi  

X24 Kelengkapan (fitur)  

X25 Reliabilitas  

X26 Estetika  

X27 Perceived quality  

X28 Serviceability  

X3 Citra Merek (Amilia & Nst, 2017) 
X31 Atribut produk  

X32 Keuntungan Konsumen  

X33 Kepribadian Merek  

X4 Promosi (Prilano & Sudarso, 2020) 

X41 Periklanan  

X42 Promosi penjualan  

X43 Penjualan personal  

X44 Hubungan masyarakat  

X45 Penjualan langsung  
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Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan item instrumen penelitian valid dan 

reliabel untuk dijadikan instrumen penelitian sehingga 

instrumen penelitian dapat digunakan. 

 

3.2 Analisis Regresi Logistik Secara Serentak 

Analisis regresi logistik secara serentak ini 

dilakukan untuk mengetahui signifikansi seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil 

Omnibus test of model coefficients, nilai signifikansi 

model lebih kecil dari nilai taraf nyata alpha = 0,05 
(0,000 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

Tabel 4 Nilai Nagelkerke R Square yaitu 0,332 maka 

berkesimpulan sumbangan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama (simultan) sebesar 33,2%.  

 

3.3 Analisis Regresi Logistik Secara Parsial 

Setelah analisis regresi logistik secara serentak 

dilakukan, maka untuk mengetahui adanya pengaruh 

dari masing-masing variabel prediktor terhadap 

variabel respon maka dilakukan regresi logistik secara 

parsial. Kriteria pengujian adalah jika Nilai sig < 0,05 

berkesimpulan berpengaruh secara parsial.  

Berdasarkan hasil pengujian terhadap masing-

masing variabel independen yang ditunjukkan pada 

Tabel 5 dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Harga (X1) terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hasil Uji Wald untuk variabel X1 

pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,327 > 0,05 (Taraf Nyata 5%) yang artinya 
harga tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian maka H1 ditolak. 

2. Pengaruh Kualitas produk (X2) terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil Uji Wald untuk variabel X2 

pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,018 < 0,05 (Taraf Nyata 5%) dan nilai 

konstanta B positif yang artinya kualitas produk 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian maka H2 diterima. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Item R hitung R tabel Keterangan Cronbach alpha Keterangan 

X11 0,596 

0,1166 

 

Valid 

0,716 Reliabel 
X12 0,761 Valid 

X13 0,851 Valid 

X14 0,738 Valid 

X21 0,654 Valid 

0,803 Reliabel 

X22 0,699 Valid 

X23 0,656 Valid 

X24 0,699 Valid 

X25 0,810 Valid 

X26 0,776 Valid 

X27 0,448 Valid 

X28 0,656 Valid 

X31 0,854 Valid 

0,824 Reliabel X32 0,861 Valid 

X33 0,867 Valid 

X41 0,816 Valid 

0,789 Reliabel 

X42 0,781 Valid 

X43 0,693 Valid 

X44 0,647 Valid 

X45 0,817 Valid 
 

Tabel 3. Uji Serentak 

Chi-square df Sig. 

55,934 4 0,000 
 

Tabel 4. Pengaruh Simultan 

-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

209,692 0,244 0,332 
 

Tabel 5. Uji Parsial dan Estimasi Parameter 

Variabel B Wald df Sig 

Harga (X1) 0,075 0,963 1 0,327 

Kualitas Produk (X2) 0,122 5,604 1 0,018 

Citra Merek (X3) 0,244 4,528 1 0,033 

Promosi (X4) 0,132 2,696 1 0,101 

Konstanta -9,354 22,177 1 0,000 
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3. Pengaruh Citra merek (X3) terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hasil Uji Wald untuk variabel X3 

pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,033 < 0,05 (Taraf Nyata 5%) dan nilai 

konstanta B positif yang artinya citra merek 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian maka H3 diterima. 
4. Pengaruh Promosi (X4) terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hasil Uji Wald untuk variabel X4 

pada Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,101 > 0,05 (Taraf Nyata 5%) yang artinya 

promosi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian maka H4 ditolak. 

5. Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa pada kolom 

B baris paling bawah menunjukkan konstanta 

dan baris di atasnya menunjukkan koefisien 

variabel independen. Karena hanya X2 dan X3 

yang berpengaruh signifikan terhadap Y, maka 

persamaan regresi logit yang disusun 

berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut: 

 

Y (x) = -9,354 + 0,122X2 + 0,244X3 

 
3.4 Odds Ratio 

Pada Tabel 6 yaitu nilai Odds Ratio memiliki 

arti kualitas produk memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian dan ketika nilai kualitas 

produk bertambah, maka peluang konsumen untuk 

membeli smartphone merek Samsung akan meningkat 

sebesar 1,130.  Kemudian citra merek memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian dan 

ketika nilai kualitas produk bertambah, maka peluang 

konsumen untuk membeli smartphone merek 

Samsung akan meningkat sebesar 1,277. 

 

3.5 Kesesuaian Model 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi model lebih besar dari taraf nyata 0,05 

(0,074 > 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa model 

tersebut telah sesuai atau layak untuk digunakan dalam 

analisis.  

 

3.6 Ketepatan Klasifikasi 

Ketepatan klasifikasi dilakukan setelah 

diperoleh model regresi logistik biner dan bertujuan 

untuk melihat peluang kesalahan klasifikasi yang 

dilakukan oleh suatu fungsi klasifikasi. Ketepatan 
klasifikasi dari model yang telah terbentuk 

ditunjukkan pada Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8 dapat 

dilihat bahwa hasil pendugaan dapat 

mengklasifikasikan konsumen yang tidak melakukan 

pembelian smartphone merek Samsung sebesar 55,3% 

dan konsumen yang melakukan pembelian 

smartphone merek Samsung sebesar 88,7%. Secara 

keseluruhan diperoleh ketepatan klasifikasi keputusan 

pembelian pada penelitian ini sebesar 76% yang 

berarti model dapat memberikan klasifikasi secara 

tepat 76% dari total observasi.  

 

3.7 Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, 

diperoleh informasi bahwa secara simultan (bersama-

sama) faktor harga, kualitas produk, citra merek dan 

promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian smartphone merek Samsung. 

Kemudian secara parsial, kualitas produk dan citra 

merek memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone merek 

Samsung.  

Hasil secara parsial ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Muliasari (2019) Rihayana dkk (2022) 

Jodi dkk (2022) yang memberikan hasil bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Kemudian penelitian dari 

Rihayana dkk (2022) juga memberikan hasil bahwa 

citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Menurut Jodi dkk (2022) apabila produk 

memiliki kualitas yang baik, maka akan membuat 

pelanggan merasa puas dengan produk tersebut dan 

akan membuat pelanggan setia terhadap produk 

Tabel 6. Odds Ratio 

Variabel Odds Ratio 

X2 Kualitas Produk 1,130 

X3 Citra Merek 1,277 

 

Tabel 7. Kesesuaian Model 

Chi-square df Sig 

14,317 8 0,074 

 
Tabel 8. Ketepatan Klasifikasi 

Observasi 

Predicted 

Y 

Persentase 
Tidak 

melakukan 

pembelian 

Melakukan 

pembelian 

Tidak melakukan pembelian 42 34 55,3 

Melakukan pembelian 14 110 88,7 

Ketepatan klasifikasi  76 
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tersebut, sehingga apabila pelanggan harus membeli 

smartphone di masa yang akan datang, maka 

pelanggan tersebut akan membeli smartphone dengan 

merek yang sama. Peningkatan kualitas produk dapat 

dilakukan dengan meningkatkan indikator-indikator 

kualitas produk, yaitu performance (kinerja), 

durability (daya tahan), conformance to Specifications 

(kesesuaian dengan spesifikasi), kelengkapan (fitur 

atau ciri-ciri tambahan), reliability (reliabilitas), yaitu 

esthetics (estetika), perceived quality, serta 

serviceability. Salah satu contoh nyata peningkatan 

kualitas produk dapat dilakukan dengan menambah 

fitur-fitur canggih di produk, seperti peningkatan 

kualitas kamera dengan megapixel yang tinggi. 

Menurut Aaker dalam Yusuf (2021) dalam 

konsep citra merek, ketika kita memikirkan hubungan 

merek, situasi bisnis merek, citra merek menjadi dasar 
untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Citra merek 

ini memainkan peran penting dalam penilaian 

konsumen dan keputusan pemasaran strategis terkait 

dengan menargetkan pasar tertentu. Ini semua terjadi 

karena perasaan yang terbentuk di pikiran pelanggan. 

Sebagai elemen kunci dalam manajemen merek yang 

sukses, citra merek berkontribusi pada ekuitas merek 

secara keseluruhan. Peningkatan citra merek dapat 

dilakukan dengan meningkatkan indikator-indikator 

dari citra merek, yaitu atribut produk (product 

attribute), keuntungan konsumen (consumer benefits), 

dan kepribadian merek (brand personality). Salah satu 

upaya nyata untuk meningkatkan kepribadian merek 

adalah dengan menggunakan brand ambassador. 

Samsung dapat menjadikan artis atau selebgram 

ternama untuk meningkatkan citra mereknya di mata 

masyarakat. 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis regresi logistik biner 

dapat disimpulkan bahwa harga, kualitas produk, citra 

merek dan promosi secara simultan atau bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian smartphone merek Samsung. 

Secara parsial, kualitas produk dan citra merek 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone merek 

Samsung. 

Perusahaan Samsung dapat lebih 

memperhatikan kualitas produknya, misalkan dengan 

menambah fitur-fitur canggih di produknya, karena 

dengan kualitas produk yang baik dapat meningkatkan 

pangsa pasar dan penjualan smartphone merek 

Samsung di Indonesia. Perusahaan Samsung dapat 
menggandeng artis atau selebgram ternama untuk 

meningkatkan citra mereknya di mata pelanggan.  
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